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ABSTRAK

This community service project examines the role University of Raharja stu-
dents in community service, focusing on efforts to foster social awareness and
economic independence through the introduction of "Pandopo Catering” to local
communities. The importance of community service as a means of social de-
velopment, particularly in empowering local communities to achieve economic
self-reliance. The objective of this research is to explore how the involvement
of Raharja University students in community service, through innovative busi-
ness initiatives such as Pandopo Catering, can promote social awareness and
contribute to economic independence in underserved areas. The method used
is a qualitative approach involving case studies and interviews with students
and community members participating in the community service program. The
results show that student participation in this program not only enhances so-
cial awareness among students but also helps local communities develop prac-
tical skills and entrepreneurial initiatives that can strengthen their economic re-
silience. Additionally, students gain hands-on experience in applying the knowl-
edge acquired in the classroom. The conclusion of this research emphasizes that
the involvement of Raharja University students in community service not only
benefits the community but also contributes to the personal development of stu-
dents, enhancing their sense of social responsibility and entrepreneurial mindset.
This research provides insights into the potential of student-led initiatives in pro-
moting sustainable development in local communities.

Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY 4.0 license.

i

Pengabdian ini mengkaji peran mahasiswa Universitas Raharja dalam pengabdian masyarakat, dengan fokus
pada upaya menumbuhkan kesadaran sosial dan kemandirian ekonomi melalui pengenalan “Pandopo Catering” kepada
masyarakat lokal. Latar belakang pengabdian ini menyoroti pentingnya pengabdian masyarakat sebagai sarana untuk
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pembangunan sosial, khususnya dalam memberdayakan komunitas lokal agar dapat mencapai kemandirian ekonomi. Ob-
jek pengabdian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana keterlibatan mahasiswa Universitas Raharja dalam pengab-
dian masyarakat, melalui inisiatif bisnis inovatif seperti Pandopo Catering, dapat mempromosikan kesadaran sosial dan
berkontribusi pada kemandirian ekonomi di daerah yang kurang terlayani. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan studi kasus dan wawancara kepada mahasiswa serta anggota komunitas yang terlibat dalam program
pengabdian masyarakat ini. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam program ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran sosial di kalangan mahasiswa, tetapi juga membantu komunitas lokal dalam mengembangkan
keterampilan praktis dan inisiatif kewirausahaan yang dapat meningkatkan ketahanan ekonomi mereka. Selain itu, maha-
siswa juga memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah. Kesim-
pulan pengabdian ini menekankan bahwa keterlibatan mahasiswa Bisnis Digital Universitas Raharja dalam pengabdian
masyarakat tidak hanya memberikan manfaat bagi komunitas, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan pribadi ma-
hasiswa, meningkatkan rasa tanggung jawab sosial serta pola pikir kewirausahaan mereka. Pengabdian ini memberikan
wawasan mengenai potensi inisiatif mahasiswa dalam mendorong pembangunan berkelanjutan di komunitas lokal.
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1. PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian integral dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang
tidak hanya mencerminkan peran sosial institusi pendidikan tinggi, tetapi juga menjadi media pembelajaran
nyata bagi mahasiswa. Universitas Raharja, sebagai salah satu perguruan tinggi yang berkomitmen terhadap
pengembangan Tri Dharma tersebut, berupaya menumbuhkan kesadaran sosial dan kepedulian mahasiswa ter-
hadap masalah-masalah yang dihadapi masyarakat. Melalui berbagai program pengabdian, mahasiswa diberi
kesempatan untuk menerapkan ilmu yang mereka peroleh di bangku kuliah ke dalam konteks nyata di lapangan.
Salah satu bentuk nyata pengabdian tersebut adalah proyek Pandopo Catering, sebuah usaha katering berba-
sis komunitas yang dikembangkan oleh mahasiswa untuk mendukung pemberdayaan ekonomi masyarakat
lokal. Program ini dirancang untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat sekitar kampus dengan
memperkenalkan konsep kewirausahaan sosial berbasis kolaborasi, inovasi, dan keberlanjutan. Selain mem-
berikan manfaat ekonomi, inisiatif ini juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis masyarakat
dalam bidang usaha kuliner, manajemen usaha kecil, dan pemasaran digital [1]. Pengabdian semacam ini tidak
hanya berdampak terhadap masyarakat penerima manfaat, tetapi juga terhadap mahasiswa sendiri, yang men-
dapatkan pengalaman berharga dalam menghadapi tantangan sosial dan ekonomi di lapangan. Namun, dalam
implementasinya, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana menjaga kesinambungan program setelah pen-
dampingan mahasiswa berakhir dan bagaimana memastikan bahwa keterampilan yang ditransfer dapat terus
berkembang dalam komunitas. Masih terdapat masalah dalam membangun kemandirian usaha berbasis ko-
munitas tanpa ketergantungan pada pihak eksternal. Selain itu, keberhasilan proyek seperti Pandopo Catering
juga bergantung pada faktor-faktor eksternal lain, seperti dinamika pasar lokal, daya saing produk, dan kemam-
puan adaptasi masyarakat terhadap perubahan kebutuhan konsumen. Terdapat kesenjangan pengabdian terkait
seberapa besar pengaruh keterlibatan mahasiswa dalam model kewirausahaan sosial terhadap peningkatan ke-
mandirian ekonomi masyarakat dalam jangka panjang [2]. Pengabdian sebelumnya cenderung fokus pada
dampak jangka pendek dari pengabdian masyarakat, sementara analisis tentang keberlanjutan usaha dan pe-
rubahan perilaku ekonomi masyarakat masih relatif terbatas. Oleh karena itu, perlu kajian lebih mendalam
mengenai strategi-strategi efektif dalam memperkuat kemandirian komunitas setelah fase intervensi mahasiswa
berakhir, serta bagaimana pengabdian ini dapat menghasilkan transformasi sosial dan ekonomi yang berkelan-
jutan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif kontribusi program Pandopo Catering
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keber-
lanjutan usahanya. Pengabdian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengkaji satu contoh kasus, yakni
proyek Pandopo Catering, sehingga temuan yang dihasilkan tidak dapat digeneralisasikan secara luas untuk se-
mua bentuk pengabdian masyarakat berbasis kewirausahaan sosial [3]. Penelitian ini juga tidak mengevaluasi
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program serupa di komunitas lain yang mungkin memiliki karakteristik sosial ekonomi yang berbeda, sehingga
dibutuhkan kehati-hatian dalam menarik kesimpulan dan mengembangkan rekomendasi untuk program serupa
di masa depan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini membahas sejumlah literatur dan pengabdian terdahulu yang relevan dengan tema
pengabdian masyarakat, peran mahasiswa, dan kewirausahaan sosial dalam mendorong kemandirian ekonomi
[4]. Kajian ini bertujuan untuk memberikan landasan teoritis dan konteks ilmiah bagi pengabdian mengenai
inisiatif “Pandopo Catering” sebagai media pengabdian mahasiswa Universitas Raharja dalam memberdayakan
masyarakat [5]. Setiap subbagian akan mengulas kontribusi konseptual dan empiris terkait aspek-aspek penting
yang mendukung pelaksanaan dan dampak dari program pengabdian masyarakat berbasis kewirausahaan sosial.

2.1. Pengabdian Masyarakat dalam Konteks Pembangunan Sosial

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam pendidikan tinggi yang bertujuan
untuk menghubungkan pengetahuan akademis dengan kebutuhan nyata yang ada di masyarakat [6]. Beber-
apa pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat tidak hanya bertujuan untuk mem-
berikan bantuan, tetapi juga untuk memberdayakan masyarakat dengan cara memberikan keterampilan praktis,
serta meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Pengab-
dian masyarakat yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi memiliki dampak yang signifikan dalam men-
ciptakan peluang kerja dan mengurangi ketimpangan sosial. Program-program yang melibatkan mahasiswa,
seperti pelatihan kewirausahaan atau pengembangan produk lokal, dapat mempercepat proses pemberdayaan
masyarakat dan memberikan dampak yang lebih berkelanjutan [7]. Pengabdian ini menunjukkan bahwa keterli-
batan mahasiswa dalam pengabdian masyarakat dapat meningkatkan kesadaran sosial mereka terhadap masalah
yang dihadapi masyarakat, serta memberikan kontribusi langsung pada peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat.

2.2. Peran Mahasiswa dalam Pengabdian Masyarakat

Gambar 1. Dokumentasi Pengabdian Mahasiswa Dalam Kegiatan Pandopo Catering

Berdasarkan Gambar 1 mahasiswa memiliki potensi yang besar untuk berperan aktif dalam pengab-
dian masyarakat, terutama dalam konteks pemberdayaan ekonomi dan sosial. Mahasiswa dapat membawa
perspektif baru dan ide-ide kreatif dalam program pengabdian masyarakat, yang membantu mengatasi tantan-
gan ekonomi dan sosial yang ada di komunitas [8]. Melalui pendekatan yang lebih berbasis pada solusi jangka
panjang, mahasiswa dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan praktis di masyarakat, serta memberikan
motivasi dan dukungan untuk mengembangkan usaha yang lebih mandiri dan berkelanjutan. Partisipasi ma-
hasiswa dalam program pengabdian masyarakat dapat memicu transformasi sosial di tingkat lokal. Selain
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, mahasiswa juga dapat berperan sebagai agen perubahan yang

ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal), Vol. 5, No. 2, Mei 2025: 160-169



ADI Pengabdian Kepada Masyarakat Jurnal (ADIMAS Jurnal) a 163

mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya kewirausahaan, pengelolaan sumber daya lokal, dan keberlan-
jutan ekonomi. Melalui proyek-proyek ini, mahasiswa dapat belajar mengenai penerapan teori yang mereka
pelajari di bangku kuliah, serta menghadapi tantangan nyata yang ada di masyarakat.

2.3. Kewirausahaan Sosial dalam Pengabdian Masyarakat

Kewirausahaan sosial menjadi salah satu konsep utama dalam pengabdian masyarakat yang berfokus
pada penyelesaian masalah sosial dan pemberdayaan ekonomi. Kewirausahaan sosial mengacu pada penciptaan
usaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga berfokus pada dampak sosial yang
positif [9]. Kewirausahaan sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk menciptakan kemandirian ekonomi
masyarakat, dengan memberikan mereka keterampilan kewirausahaan dan peluang untuk mengelola usaha
yang dapat memberikan manfaat sosial jangka panjang. Dalam konteks pengabdian ini, program-program
seperti “Pandopo Catering” merupakan contoh konkret dari kewirausahaan sosial yang diinisiasi oleh maha-
siswa. Usaha yang dijalankan dengan tujuan sosial seperti ini tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan,
tetapi juga mengajarkan masyarakat mengenai cara berwirausaha yang berkelanjutan [10]. Inisiatif ini da-
pat meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui peningkatan pendapatan, akses terhadap produk lokal
berkualitas, dan pengembangan keterampilan baru yang berguna dalam meningkatkan daya saing di pasar.

2.4. Dampak Kewirausahaan Sosial Terhadap Kemandirian Ekonomi Masyarakat

Kewirausahaan sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap kemandirian ekonomi masyarakat.
Kewirausahaan sosial yang dijalankan dengan melibatkan mahasiswa dapat mendorong masyarakat untuk men-
gelola usaha mereka secara lebih mandiri dan efektif [11]. Program kewirausahaan yang diterapkan dalam
pengabdian masyarakat dapat memberikan pelatihan dan pembinaan yang membantu masyarakat dalam men-
gelola usaha, mengoptimalkan sumber daya yang ada, serta memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih
luas. Dengan adanya program kewirausahaan yang berbasis pada pengabdian masyarakat, masyarakat di-
harapkan tidak hanya bergantung pada bantuan eksternal, tetapi juga mampu menciptakan lapangan peker-
jaan dan peluang usaha yang dapat memberikan pendapatan yang [12]. Program kewirausahaan sosial da-
pat meningkatkan daya saing ekonomi masyarakat lokal dan memberikan kontribusi terhadap pencapaian ke-
mandirian ekonomi yang lebih baik.

2.5. Studi Kasus: Inisiatif ”’Pandopo Catering” dalam Pengabdian Masyarakat

Beberapa inisiatif mahasiswa dalam pengabdian masyarakat, seperti “Pandopo Catering”, merupakan
contoh nyata bagaimana mahasiswa dapat membawa perubahan signifikan melalui kewirausahaan sosial [13].
Proyek ”Pandopo Catering” memberikan pelatihan dan dukungan kepada masyarakat dalam menjalankan us-
aha katering berbasis produk lokal. Kedua proyek ini menunjukkan bagaimana pengabdian masyarakat yang
melibatkan kewirausahaan dapat menghasilkan efek berkelanjutan dalam pemberdayaan ekonomi [14]. Ma-
hasiswa yang terlibat dalam kedua program ini tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai
mentor yang membantu masyarakat mengidentifikasi peluang bisnis dan mengatasi hambatan yang ada dalam
pengembangan usaha mereka.

3. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian ini bertujuan untuk menggali peran mahasiswa Bisnis Digital Universitas Raharja dalam
pengabdian kepada masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kesadaran sosial dan kemandirian
ekonomi melalui inisiatif kewirausahaan seperti Pandopo Catering. Untuk mencapai tujuan tersebut, pen-
dekatan kualitatif dipilih, dengan teknik studi kasus yang memungkinkan peneliti untuk mendalami fenom-
ena yang terjadi dalam konteks sosial dan ekonomi masyarakat. Mahasiswa melakukan pengkajian potensi
masyarakat yang ada dan melaksanakan kegiatan pendekatan, mahasiswa dan masyarakat berkolaborasi dalam
menjalankan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

3.1. Jenis Pengabdian

Jenis pengabdian yang digunakan adalah pengabdian berbasis studi kasus, yang memungkinkan peneliti
untuk mengkaji secara mendalam fenomena tertentu dalam konteks nyata. Pada penelitian ini, Pandopo Cater-
ing, sebagai proyek pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Raharja, dipilih
sebagai objek studi kasus [15]. Analisis mendalam dilakukan untuk memahami bagaimana proyek ini dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran sosial serta kemandirian ekonomi masyarakat lokal. Detail hasil
dan aspek-aspek penting dari pengabdian ini dapat dilihat pada Tabel berikut.
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Tabel 1. Prosedur Pengumpulan Data
Tahap Teknik
Pengumpulan Data Pengumpulan Data

Deskripsi

Menyusun instrumen

. - Pengumpulan .
Persiapan . wawancara, observasi,
. Informasi .
Pengabdian dan dokumentasi
- Wawancara Wawancara dengan
Mendalam mahasiswa dan masyarakat
- Observasi Observasi kegiatan
Pengumpulan o .
Data Partisipatif Pandopo Catering
. Mengumpulkan foto
Dokumentasi
dan catatan lapangan
.. .. Pengk lisi
Analisis - Analisis engkodean dan analisis
. data wawancara dan
Data Tematik .
observasi
Menyusun laporan
Penyusunan - Laporan pengabdian yang
Laporan Pengabdian Pengabdian berisi temuan dan
rekomendasi

Berdasarkan Table 1 Setelah proses pengumpulan dan analisis data selesai, langkah selanjutnya adalah
menyusun laporan pengabdian yang komprehensif. Laporan ini memuat temuan-temuan penting serta rekomen-
dasi yang dihasilkan dari studi kasus Pandopo Catering. Dengan demikian, laporan ini tidak hanya menjadi
dokumentasi kegiatan, tetapi juga berfungsi sebagai acuan bagi pengembangan program pengabdian masyarakat
selanjutnya, khususnya dalam upaya meningkatkan kesadaran sosial dan kemandirian ekonomi di lingkungan
sekitar.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam pengabdian ini terdiri dari beberapa metode, antara lain:

1. Wawancara Mendalam Wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa yang terlibat langsung dalam
proyek Pandopo Catering serta anggota masyarakat yang menjadi penerima manfaat dari proyek tersebut.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan pandangan dan pengalaman mereka mengenai dampak dari
program pengabdian tersebut terhadap peningkatan kesadaran sosial dan kemandirian ekonomi.

2. Observasi Partisipatif Peneliti juga melakukan observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung
dalam kegiatan pengabdian masyarakat, guna mengamati interaksi antara mahasiswa dan masyarakat,
serta dinamika yang terjadi dalam implementasi Pandopo Catering.

3. Dokumentasi Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan juga digunakan untuk mengumpulkan data
mengenai proses dan perkembangan program, serta dampak yang ditimbulkan selama dan setelah imple-
mentasi Pandopo Catering.

3.3. Prosedur Pengabdian
Prosedur pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu:

1. Persiapan Pengabdian Pada tahap ini, pengabdian mempersiapkan semua instrumen yang dibutuhkan,
seperti panduan wawancara, instrumen observasi, dan alat dokumentasi. Selain itu, peneliti juga melakukan
pengumpulan informasi awal mengenai komunitas yang terlibat dalam proyek Pandopo Catering.

2. Pengumpulan Data Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan doku-
mentasi. Wawancara dilakukan dengan mahasiswa Universitas Raharja yang terlibat dalam proyek ini
dan beberapa anggota masyarakat yang terlibat langsung. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan pelaksanaan Pandopo Catering.
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3. Analisis Data Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema-
tema yang berkaitan dengan kesadaran sosial, kewirausahaan, dan kemandirian ekonomi yang diperoleh
masyarakat. Proses analisis dilakukan dengan cara mengelompokkan informasi yang relevan dengan
tujuan pengabdian.

4. Penyusunan Laporan Pengabdian Tahap terakhir adalah penyusunan laporan yang menyajikan hasil anal-
isis data dan kesimpulan dari pengabdian. Laporan ini juga akan memberikan rekomendasi bagi pergu-
ruan tinggi, lembaga sosial, dan pemerintah terkait cara-cara yang lebih efektif dalam mengembangkan
program pengabdian masyarakat berbasis kewirausahaan.

3.4. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dianalisis dengan pendekatan analisis tem-
atik. Proses analisis ini mencakup langkah-langkah berikut:

1. Transkripsi Semua wawancara yang dilakukan akan ditranskrip untuk memudahkan analisis lebih lanjut.

2. Koding Data Proses pengkodean dilakukan dengan memberikan label pada bagian-bagian data yang
relevan dengan tema yang diteliti, seperti kewirausahaan, kesadaran sosial, dan kemandirian ekonomi.

3. Identifikasi Tema Setelah proses pengkodean, tema-tema utama akan diidentifikasi, yang kemudian akan
digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel yang ada dalam pengabdian ini.

4. Interpretasi Data yang sudah terorganisir akan diinterpretasikan untuk mengidentifikasi temuan-temuan
yang berhubungan dengan dampak pengabdian masyarakat terhadap masyarakat lokal.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar dibawah ini menunjukkan peran aktif mahasiswa dalam program “Pandopo Catering” yang
berfokus pada pelatihan kewirausahaan, peningkatan kesadaran sosial, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat
lokal melalui kegiatan pengabdian masyarakat.

HASIL PENELITIAN

4.1 Peran Mahasiswa 4.2 Dampak Program
dalam Pengabdian "Pandopo Catering”
Masyarakat terhadap Kesadaran Soscial
Mahasiswa

Dampak Program
"Pandopo Catering”

terhadan Kewirausahan
Lokal

—_— —
4.3 Dampak Program 4.4 Peran Pengalaman
"Pandopo Catering” Mahasiswa dalam

terhadap Kemandirian Meningkatkan
Ekonomi Masyarakat Lkal Kewirausahaaan Lokal

Gambar 2. Hasil pembahasan

Setelah melihat Gambar 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam pro-
gram Pandopo Catering memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keterampilan kewirausahaan
serta kesadaran sosial masyarakat [16]. Melalui berbagai aktivitas pengabdian masyarakat, mahasiswa tidak
hanya memperoleh pengalaman praktis yang berharga, tetapi juga turut memberdayakan ekonomi lokal se-
cara berkelanjutan [17]. Hasil ini menunjukkan sinergi positif antara pendidikan tinggi dan pengembangan
komunitas yang menjadi fokus utama program ini

4.1. Peran Mahasiswa dalam Pengabdian Masyarakat

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena tujuan utama pengabdian adalah untuk
menggali secara mendalam fenomena yang terjadi dalam masyarakat [18]. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk memahami persepsi, pengalaman, dan pandangan para partisipan yang terlibat dalam program
pengabdian masyarakat yang diprakarsai oleh mahasiswa Bisnis Digital Universitas Raharja, khususnya terkait
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dengan inisiatif Pandopo Catering [19]. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
yang lebih kaya dan kontekstual mengenai dampak sosial dan ekonomi dari program tersebut [20].

4.2. Dampak Program ”Pandopo Catering” terhadap Kesadaran Sosial Mahasiswa

Salah satu hasil utama yang ditemukan dalam pengabdian ini adalah peningkatan kesadaran sosial di
kalangan mahasiswa yang terlibat dalam program pengabdian masyarakat. Melalui interaksi langsung den-
gan masyarakat, mahasiswa menjadi lebih peka terhadap permasalahan sosial yang ada di sekitar mereka
[21]. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka sebelumnya tidak sepenuhnya menyadari kesen-
jangan sosial dan tantangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat, namun setelah terlibat dalam proyek ini,
mereka menjadi lebih empati dan berusaha untuk mencari solusi bersama. Pengamatan terhadap mahasiswa
yang terlibat menunjukkan bahwa mereka tidak hanya sekadar memberikan bantuan atau pelatihan, tetapi juga
mempraktikkan nilai-nilai sosial yang kuat seperti tanggung jawab sosial, saling tolong-menolong, dan berbagi
pengetahuan [22]. Aktivitas ini membantu mahasiswa mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana sebuah inisiatif sosial yang terorganisir dengan baik dapat membawa perubahan positif pada ke-
hidupan masyarakat.

4.3. Dampak Program ”Pandopo Catering” terhadap Kemandirian Ekonomi Masyarakat Lokal

Salah satu tujuan utama dari inisiatif "Pandopo Catering” adalah untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi masyarakat lokal. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program ini berhasil memberikan dampak
signifikan terhadap perekonomian komunitas, terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat melalui kewirausa-
haan [23]. Sejumlah anggota masyarakat yang terlibat dalam usaha catering ini melaporkan peningkatan pen-
dapatan, serta kemampuan mereka untuk mengelola usaha secara mandiri. Beberapa responden menyatakan
bahwa mereka kini lebih percaya diri untuk menjalankan bisnis catering secara mandiri tanpa ketergantungan
pada pihak lain [24]. Pelatihan yang diberikan oleh mahasiswa, termasuk manajemen keuangan, pemasaran,
dan teknik memasak, telah memberikan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengem-
bangkan usaha mereka. Melalui ”Pandopo Catering,” masyarakat lokal juga mulai mengenal pentingnya kerja
sama dan distribusi peran dalam menjalankan usaha. Mereka kini memiliki pemahaman yang lebih baik ten-
tang bagaimana mengelola usaha catering dengan efisien, mulai dari pengadaan bahan baku, pengelolaan biaya,
hingga pemasaran produk ke pasar yang lebih luas. Beberapa kelompok usaha bahkan berhasil memperoleh
klien tetap yang meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan [25].

4.4. Peran Pengalaman Mahasiswa dalam Meningkatkan Kewirausahaan Lokal

Salah satu dampak yang sangat penting dari program ini adalah kontribusi mahasiswa dalam mem-
fasilitasi peningkatan kemampuan kewirausahaan di tingkat lokal [26]. Melalui bimbingan langsung, maha-
siswa tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi juga membantu masyarakat dalam mempraktikkan
prinsip-prinsip kewirausahaan. Hal ini meliputi penggunaan teknologi untuk pemasaran digital, pengelolaan
keuangan yang lebih baik, dan pembentukan jaringan usaha yang lebih kuat [27]. Melalui program ini, maha-
siswa juga mengajarkan pentingnya inovasi dalam bisnis, termasuk bagaimana menciptakan produk unik yang
dapat membedakan usaha catering “Pandopo” dari pesaing lainnya [28]. Selain itu, mahasiswa juga mem-
berikan pelatihan tentang bagaimana mengembangkan merek bisnis, yang sangat penting dalam membangun
loyalitas pelanggan [29]. Menurut beberapa anggota masyarakat yang terlibat, mereka merasa lebih terampil
dan percaya diri dalam menjalankan bisnis mereka. Mereka merasa didukung oleh mahasiswa yang berbagi
ilmu dan membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola usaha catering [30].

4.5. Evaluasi Dampak Sosial dan Ekonomi dari Program

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program “Pandopo Catering” tidak hanya memberi dampak posi-
tif pada masyarakat dalam hal ekonomi, tetapi juga membawa perubahan signifikan dalam kehidupan sosial
mereka. Banyak anggota masyarakat yang melaporkan bahwa mereka kini memiliki rasa percaya diri yang
lebih tinggi dalam menjalankan usaha dan berinteraksi dengan pihak lain, termasuk pemasok dan konsumen
[31]. Selain itu, program ini juga berhasil mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial dengan mencip-
takan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat [32]. Beberapa anggota masyarakat yang awalnya
bergantung pada pekerjaan serabutan kini dapat mengelola usaha mereka secara mandiri, dengan pendapatan
yang lebih stabil dan teratur. Program ini juga mengajarkan masyarakat untuk lebih mandiri dalam hal finansial
dan tidak terlalu bergantung pada pihak luar untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.
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5. KESIMPULAN

Pengabdian ini membuktikan bahwa keterlibatan mahasiswa Universitas Raharja dalam inisiatif Pan-
dopo Catering memberikan hasil yang signifikan, baik dalam peningkatan kesadaran sosial maupun kemandirian
ekonomi masyarakat lokal. Mahasiswa berperan aktif sebagai fasilitator, mentor, dan agen perubahan yang
tidak hanya mentransfer keterampilan praktis, tetapi juga membangun rasa percaya diri masyarakat dalam
mengelola usaha secara mandiri. Program ini mampu menumbuhkan pola pikir kewirausahaan pada kedua
belah pihak mahasiswa dan masyarakat serta memperkuat nilai-nilai sosial seperti gotong royong, tanggung
jawab, dan semangat berbagi, yang menciptakan hubungan harmonis antara kampus dan lingkungan sekitar.

Nilai kebaruan (novelty) dari pengabdian ini terletak pada penggabungan kewirausahaan sosial den-
gan pendekatan kolaboratif berbasis komunitas yang dipimpin langsung oleh mahasiswa. Melalui Pandopo
Catering, mahasiswa tidak hanya mengimplementasikan ilmu yang mereka pelajari, tetapi juga mempraktikkan
model pemberdayaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap kebutuhan lokal. Pendekatan ini menawarkan
model replikasi bagi program serupa di perguruan tinggi lain, khususnya dalam mengintegrasikan pembelajaran
praktis, inovasi bisnis, dan penguatan jejaring sosial untuk mempercepat proses pemberdayaan ekonomi.

Untuk penelitian dan pengabdian selanjutnya, disarankan adanya kajian longitudinal guna mengukur
keberlanjutan dampak ekonomi dan sosial setelah intervensi mahasiswa berakhir. Hal ini penting untuk mengi-
dentifikasi strategi penguatan usaha komunitas agar tetap bertahan dan berkembang tanpa ketergantungan pada
pendamping eksternal. Secara keseluruhan, program ini memiliki impact yang jelas menciptakan sinergi an-
tara pendidikan tinggi dan pengembangan komunitas, meningkatkan kapasitas kewirausahaan lokal, mengu-
rangi ketergantungan ekonomi, serta memperkuat peran mahasiswa sebagai agen pembangunan berkelanjutan
di tingkat akar rumput.
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